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BAB I   
PENDAHULUAN

1.1.	Latar Belakang Kerja Praktek
Berkembang tidaknya suatu organisasi baik organisasi pemerintah maupun swasta sangatlah ditentukan oleh anggota personil dari organisasi itu sendiri. Peningkatan Sumber Daya Manusia yang dirasa sedang mengalami perkembangan di Indonesia perlu diperhatikan dan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap perusahaan dengan melalui peningkatan kualitas karyawan yang dimiliki perusahaan tersebut.
Salah satu cara untuk mempertahankan dan mengembangkan kualitas tersebut diantaranya dengan memberikan arahan prilaku yang tepat atau menanamkan Kedisiplinan yang bisa membangun perusahaan tersebut kearah yang lebih baik . Perkembangan Sumber Daya Manusia di Indonesia yang dirasa sedang mengalami pertumbuhan adalah dengan meningkatkan Sumber daya Manusia kearah yang sesuai dengan perkembangan zaman-nya , masuk pada era-nya atau disebut juga era-globalisasi agar Sumber Daya Manusia di Indonesia mampu menjadi Sumber Daya yang handal, cakap, terampil dalam menjalankan tugasnya dan mampu bersaing dengan Negara berkembang lainnya. Untuk itu baik,cukup, atau kurangnya prestasi kerja Sumber Daya manusia atau personil, sangatlah tergantung pada Kedisiplinan yang ada dalam perusahaan itu sendiri. Dari kedisiplinan yang kuat yang mampu mendorong timbulnya  semangat kerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri.
Hal tersebut diatas sejalan dengan Pengaruh manusia di dalam organisasi dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Di samping itu juga terselenggaranya perwujudan tujuan organisasi, juga tercapainya kedisiplinan yang ada , serta terpenuhinya tujuan organisasi tersebut,  dalam hal ini PT  Perkebunan Nusantara VIII (Persero).
	Garis-garis besar haluan Negara yang ditetapkan di dalam ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor II/MPR/1993 yang memprioritaskan pembangunan Sumber Daya Manusia Indonesia, merupakan dasar acuan manajemen personalia secara efektif dan efisien di segala bidang kehidupan, khususnya di dalam Badan Usaha Milik Pemerintah yang salah satunya ialah PT  Perkebunan Nusantara VIII (Persero)
	Kedisiplinan pegawai yang tinggi akan bermanfaat bagi perusahaan yang memiliki Sumber Daya Manusia dengan berbagai macam latar belakang yang berbeda. Karena seperti kita ketahui setiap individu memiliki nilai-nilai  yang mungkin berbeda dengan individu lainnya. Nilai-nilai yang dianggap baik oleh individu A, bisa dianggap tidak baik oleh individu B atau bahkan oleh perusahaan.  Selanjutnya, tidak ada individu yang sempurna yang tahan selama hidupnya terhadap godaan-godaan untuk melakukan hal-hal yang tidak baik, sehingga perlu pedoman/ aturan untuk mencegah hal-hal yang dapat merugikan perusahaan tersebut. 
	Sesuai dengan definisi dari Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-117/M-MBU/ 2002 tanggal 31 Juli 2002 ,” Good Corporate Governance adalah suatu struktur dan proses yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan  guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan lainnya berlandaskan peraturan perundangan dan nilai-nilai etika”, maka kedisiplinan pegawai/organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penerapan praktik-praktik Good Corporate Governance yang mengatur prilaku semua anggota perusahaan. Adapun kerja praktek ini, merupakan tugas di lapangan dan syarat dalam menempuh jenjang Strata Satu (S1).
Karena kedisiplinan atau peraturan-peraturan yang ada pada perusahaan begitu penting nilainya, guna kegairahan kerja untuk mendukung produktivitas dan prestasi karyawan, maka penulis ingin mengetahui dan menganalisa bagaimana proses Kedisiplinan Pegawai yang diterapkan pada PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Wilayah Bandung, maka dalam penulisan ini penulis memilih judul ANALISIS KEDISIPLINAN KARYAWAN PADA PERUSAHAAN PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII (PERSERO) BANDUNG. Tugas ini, merupakan  syarat,  yang harus dipenuhi mahasiswa semester 7,  dalam bentuk tugas lapangan dan syarat mengikuti studi Strata I


1.2.  	Tujuan  Kerja  Praktek
Adapun tujuan dari kerja praktek ini, sebagai berikut:
1) Bagaimana penerapan Kedisiplinan Karyawan yang ada pada PT Perkebunan Nusantara VIII  (Persero) wilayah Bandung.
2) Bagaimana aturan-aturan dan nilai-nilai luhur tentang Kedisiplinan Karyawan yang ada pada PT Perkebunan Nusantara VIII  (Persero) wilayah Bandung.

1.3.  	Kegunaan Kerja Praktek
Dalam kerja praktek ini, Penulis mengharapkan agar dapat berguna baik secara langsung maupun tidak langsung bagi semua pihak yang berkepentingan, adapun manfaatnya yaitu;
1. Bagi penulis
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam bidang kerja praktek di lapangan selanjutnya, dan juga dapat dijadikan bahan perbandingan antara teori yang sudah dipelajari dengan kenyataan yang dihadapi di lapangan mengenai Kedisiplinan Karyawan pada Perusahaan guna meningkatkan gairah dan prestasi kerja mereka, sehingga penulis dapat mengembangkan pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah.

2. Bagi perusahaan
Dapat memberikan bahan masukan kepada PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) wilayah Bandung. Kemudian dijadikan bahan perbandingan atau pengembangan dalam pengambilan keputusan mengenai masalah pemberian kedisiplin/ tatakelola yang baik kepada karyawan di masa yang akan datang.
3. Bagi orang-orang yang berkepentingan
Dapat memperdalam mengenai bidang Manajemen Sumber Daya Manusia  khususnya Kedisiplinan  dalam Organiasi maupun Perusahaan.

1.4.  	Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Lokasi  Kerja Praktek yang dilakukan adalah PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) terletak di Jln. Sindang Sirna No.4 Bandung. Dengan waktu pelaksanaan kerja praktek dari tanggal 13 Juli – 13 Agustus 2009.
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